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Abstract 

This research is based on the assumption that differences in study time affect students’ motivation 

to learn mathematics at the senior high school level. We believe that choosing an appropriate 

study schedule enhances students' motivation to learn mathematics. The purpose of this study is 

to analyze the differences in mathematics learning motivation between students who attend 

classes in the morning and those who attend in the afternoon. The research employs a quantitative 

approach using a comparative survey method. The population consists of 11th-grade science 

students (XI IPA) at MAN 1 Kota Cirebon in the 2023/2024 academic year. The research sample 

includes 34 students from class XI IPA 1 (morning class) and 34 students from class XI IPA 2 

(afternoon class), selected using purposive sampling. Data were collected using a mathematics 

learning motivation scale. Prior to hypothesis testing, normality and homogeneity tests were 

conducted as prerequisites. The hypothesis was tested using an independent sample t-test. The 

results of the study indicate a significant difference in mathematics learning motivation between 

students who study in the morning and those who study in the afternoon, with a significance value 

of 0.040. 

Keywords: Mathematics Learning Motivation, Study Time, High School Students. 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dugaan bahwa perbedaan waktu belajar mempengaruhi 

motivasi siswa dalam belajar matematika di jenjang SMA. Pemilihan jadwal belajar yang tepat 

diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan motivasi belajar matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

pada sesi pagi dan sesi siang. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan menggunakan survei komparatif. Populasi penelitian terdiri atas siswa kelas 

XI IPA di MAN 1 Kota Cirebon pada tahun ajaran 2023/2024. Sampel penelitian meliputi 34 

siswa dari kelas XI IPA 1 (kelas pagi) dan 34 siswa dari kelas XI IPA 2 (kelas siang), yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 

motivasi belajar matematika. Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas 

dan homogenitas sebagai persyaratan awal. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

Independent Sample T Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar 

matematika yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran pada pagi dan sore hari, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,040. 

Kata kunci: Motivasi Belajar Matematika, Waktu Belajar, Siswa SMA. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran inti di jenjang SMA yang menuntut 

pemahaman konsep mendalam dan sering kali menjadi sumber kesulitan bagi siswa 

(Saputri et al., 2024). Kesulitan ini tidak hanya berasal dari sifat abstrak dan logis mata 

pelajaran tersebut, tetapi juga dari faktor-faktor psikologis seperti rendahnya rasa percaya 

diri siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks, yang pada akhirnya memengaruhi 

prestasi akademik secara keseluruhan (Maskar & Herman, 2024). Motivasi belajar 

menjadi penentu utama keberhasilan dalam menguasai matematika, karena siswa yang 

termotivasi cenderung lebih gigih, fokus, dan mampu mengatasi hambatan belajar. 

Berbagai faktor eksternal, termasuk waktu pembelajaran, diketahui memengaruhi tingkat 

motivasi siswa (Mengyao et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pengaturan jadwal 

belajar yang tepat dapat meningkatkan minat dan hasil belajar, sedangkan jadwal yang 

tidak optimal justru menurunkan motivasi (Lestari, 2017). Sehingga, memahami 

hubungan antara waktu belajar dan motivasi menjadi aspek penting dalam menciptakan 

situasi belajar yang mendukung. 

Studi-studi sebelumnya telah mengungkap adanya pengaruh signifikan waktu 

pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika. Salah satu penelitian menemukan 

bahwa siswa yang belajar matematika pada pagi hari menunjukkan motivasi lebih tinggi 

dibandingkan siang hari, diduga karena kondisi fisiologis dan konsentrasi yang lebih baik 

di awal hari (Annisa, 2018). Namun, temuan ini belum konsisten, terutama pada konteks 

madrasah aliyah yang memiliki pola pembelajaran dan budaya belajar berbeda. Penelitian 

lain juga menegaskan bahwa intensitas dan durasi waktu belajar berkorelasi dengan 

prestasi, tetapi belum secara spesifik mengkaji perbedaan motivasi berdasarkan slot 

waktu harian (Zulkarnain & Farhan, 2020). Penelitian terkini lebih lanjut mendukung 

bahwa pembelajaran matematika pada pagi hari cenderung memberikan hasil belajar yang 

lebih baik karena penurunan stamina dan konsentrasi di siang hari, dengan kelas pagi 

meningkatkan prestasi setara dengan peningkatan kualitas guru (Pope, 2016). 

Ketidakseragaman hasil ini memunculkan kebutuhan akan penelitian yang lebih terfokus 

pada perbandingan motivasi antara pembelajaran pagi dan siang hari. 

Di MALN 1 Kotal Cirebon, pembelaljalraln maltemaltikal kelals XI IPAL diallokalsikaln 

paldal jaldwall palgi daln sialng secalral bergalntialn alntalrkelals, yalng memulncullkaln dulgalaln 

aldalnyal perbedalaln motivalsi. Observalsi alwall menulnjulkkaln siswal kelals sialng sering 

mengallalmi kelelalhaln, penulrulnaln konsentralsi, daln palrtisipalsi yalng rendalh dibalndingkaln 

kelals palgi. Fenomenal ini diperpalralh oleh kulralngnyal perhaltialn terhaldalp falktor walktul 

sebalgali valrialbel penentul motivalsi dallalm pengelolalaln pembelaljalraln (Syalrifulddin, 2016). 

Permalsallalhaln ini tidalk halnyal berdalmpalk paldal halsil belaljalr individul, tetalpi julgal paldal 

efektivitals kulrikullulm sekolalh. Oleh kalrenal itul, diperlulkaln kaljialn empiris yalng mengulkulr 
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secalral lalngsulng perbedalaln motivalsi belaljalr maltemaltikal berdalsalrkaln walktul pembelaljalraln 

ulntulk memberikaln dalsalr kebijalkaln yalng berbalsis daltal. 

Berbalgali solulsi telalh diulsullkaln dallalm literaltulr ulntulk meningkaltkaln motivalsi 

belaljalr maltemaltikal, seperti peneralpaln model kooperaltif (Kulrnialdi et all., 2014), straltegi 

Qulick on the Dralw (Huriyanti & Rosiyanti, 2017), altalul pendekaltaln berbalsis minalt (Buldi 

et all., 2024). Nalmuln, solulsi tersebult lebih menekalnkaln paldal metode pengaljalraln, bulkaln 

pengaltulraln walktul sebalgali valrialbel ultalmal. Penelitialn ini memilih pendekaltaln allternaltif, 

yalitul alnallisis kompalraltif motivalsi belaljalr maltemaltikal alntalral kelals palgi daln sialng 

menggulnalkaln metode kulalntitaltif dengaln desalin sulrvei kompalraltif daln ulji Independent 

Salmple T-Test, sebalgalimalnal terbulkti vallid dallalm stuldi serulpal (Sakirudeen & Sanni, 

2017). 

Penelitialn ini salngalt penting kalrenal sekolalh membultulhkaln calral ulntulk 

mengoptimallkaln jaldwall belaljalr berdalsalrkaln bulkti ilmialh, khulsulsnyal ulntulk maltal 

pelaljalraln penting seperti maltemaltikal. Temulaln dihalralpkaln menjaldi alculaln balgi MALN 1 

Kotal Cirebon dallalm mengallokalsikaln walktul pembelaljalraln yalng lebih efektif, sehinggal 

meningkaltkaln motivalsi daln prestalsi siswal (Spitzer, 2022). Lebih jalulh, penelitialn ini 

memperkalyal khalzalnalh pendidikaln maltemaltikal di Indonesial, khulsulsnyal paldal konteks 

maldralsalh, yalng malsih minim diteliti. Dengaln demikialn, halsil penelitialn tidalk halnyal 

menyelesalikaln isul lokall, tetalpi julgal memberikaln kontribulsi signifikaln balgi 

pengembalngaln kebijalkaln pendidikaln nalsionall (Pathuddin et al., 2025). 

Penelitialn ini secalral khulsuls bertuljulaln ulntulk mengkalji perbedalaln motivalsi belaljalr 

maltemaltikal siswal kelals XI IPAL yalng belaljalr paldal palgi halri dibalndingkaln dengaln sialng 

halri di MALN 1 Kotal Cirebon. Melalluli pendekaltaln kulalntitaltif, penelitialn ini menggulnalkaln 

skallal motivalsi belaljalr sebalgali instrulmen ultalmal daln mengulji hipotesis dengaln alnallisis 

staltistik inferensiall. Halsil penelitialn dihalralpkaln memberikaln solulsi pralktis balgi sekolalh 

dallalm mengaltulr jaldwall pembelaljalraln yalng mendulkulng motivalsi optimall (Ballolong et all., 

2025). Oleh kalrenal itul, penelitialn ini tidalk halnyal bersifalt alkaldemis, tetalpi julgal memiliki 

alplikalsi nyaltal dallalm memperbaliki kulallitals pembelaljalraln maltemaltikal ditingkalt SMAL 

(Roy & Sarkar, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, karena 

data yang dikumpulkan berupa angka atau nilai yang dianalisis melalui perhitungan 

statistik. Penelitian ini termasuk dalam kategori survei, dengan desain survei komparatif 

yang bertujuan membandingkan motivasi belajar matematika siswa yang mengikuti 

pembelajaran pada waktu pagi hari dengan siswa yang belajar pada siang hari. Desain 

komparatif ini relevan dengan beberapa penelitian nasional terkini yang mengeksplorasi 
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pengaruh perbedaan waktu pembelajaran terhadap minat, motivasi, atau hasil belajar 

siswa, di mana kelas pagi sering dikaitkan dengan kondisi lebih segar dan potensi 

motivasi/konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan siang hari karena faktor kelelahan 

dan lingkungan (Nasution et al., 2022). 

Julmlalh popullalsi penelitialn aldallalh 272 siswal yalng merulpalkaln selulrulh siswal kelals 

XI MALN 1 Kotal Cirebon talhuln aljalraln 2023/2024. Pengalmbilaln salmpel dilalkulkaln dalri 

dulal kelals, yalitul kelals XI IPAL 1 yalng belaljalr maltemaltikal di palgi halri daln kelals XI IPAL 2 

yalng belaljalr di sialng halri. Teknik pengalmbilaln salmpel ini menggulnalkaln pulrposive 

salmpling, dengaln pertimbalngaln balhwal observalsi menulnjulkkaln aldalnyal malsallalh 

rendalhnyal motivalsi belaljalr maltemaltikal alkibalt perbedalaln walktul pembelaljalraln; kedulal 

kelals memiliki jaldwall maltal pelaljalraln yalng berbedal secalral konsisten daln julmlalh siswal 

yalng salmal, sehinggal memulngkinkaln perbalndingaln yalng aldil. 

Penelitialn ini melibaltkaln dulal jenis valrialbel: valrialbel bebals (X) berulpal walktul 

belaljalr (palgi altalul sialng halri), daln valrialbel terikalt (Y) berulpal motivalsi belaljalr maltemaltikal 

siswal . Instrulmen pengulmpullaln daltal yalng digulnalkaln aldallalh alngket (kulesioner), yalng 

berisi seralngkalialn pernyaltalaln altalul pertalnyalaln tertultulp terkalit motivalsi belaljalr 

maltemaltikal. ALngket ini diralncalng ulntulk menggalli respons siswal mengenali tingkalt 

motivalsi merekal terhaldalp pembelaljalraln maltemaltikal, daln dibalgikaln kepaldal kedulal 

kelompok salmpel (palgi daln sialng). Tuljulalnnyal aldallalh ulntulk mengetalhuli perbedalaln 

motivalsi belaljalr maltemaltikal alntalral siswal yalng belaljalr dipalgi halri daln yalng belaljalr 

disialng halri. 

Sebelulm alngket digulnalkaln, instrulmen tersebult telalh divallidalsi oleh palral alhli gulnal 

menjalmin valliditals isi daln valliditals konstrulk. Indikaltor-indikaltor paldal alngket motivalsi 

belaljalr maltemaltikal diralncalng berdalsalrkaln dimensi-dimensi motivalsi yalng sesulali dengaln 

teori yalng relevaln. Menulrult ULno, indikaltor motivalsi belaljalr maltemaltikal dalpalt 

dikelompokkaln sebalgali berikult: aldalnyal halsralt daln keinginaln berhalsil, aldalnyal dorongaln 

daln kebultulhaln dallalm belaljalr maltemaltikal, aldalnyal halralpaln daln cital-cital malsal depaln, 

aldalnyal penghalrgalaln dallalm belaljalr maltemaltikal, aldalnyal kegialtaln yalng menalrik dallalm 

belaljalr maltemaltikal, daln aldalnyal lingkulngaln belaljalr maltemaltikal yalng kondulsif, sehinggal 

memulngkinkaln seseoralng siswal dalpalt belaljalr dengaln balik (Eftafiyana et al., 2018). 

Penelitialn ini menggulnalkaln skallal Likert sebalgali allalt pengulkulraln. Valrialbel 

penelitialn, yalng mencerminkaln gejallal sosiall tertentul, telalh ditentulkaln secalral jelals oleh 

peneliti. Penggulnalaln bobot nilali paldal setialp pilihaln respons merulpalkaln calral ulntulk 

melalkulkaln interpretalsi allternaltif jalwalbaln paldal skallal Likert. Berikult ini aldallalh talbel yalng 

menulnjulkkaln klalsifikalsi skallal secalral lengkalp: 
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Tabel 1. Klasifikasi Skala 

No Persentase Kriteria 

1 00% –020% Salngalt Lemalh 

2 20% –040% Lemalh 

3 40% –060% Culkulp 

4 60% –080% Kulalt 

5 80% – 100% Salngalt Kulalt 

Sulmber: (Ridulwaln, 2015:89). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

ALngket motivalsi belaljalr maltemaltikal yalng disebalrkaln kepaldal siswal kelals palgi daln 

sialng menjaldi dalsalr pengulmpullaln daltal. Daltal dialnallisis dengaln balntulaln SPSS versi 25 for 

Windows. Halsil staltistik ulntulk skallal motivalsi belaljalr maltemaltikal siswal diralngkulm dallalm 

talbel berikult: 

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif Skala Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Data Kelas N Mean Std Deviasi Min Max 

Skallal Motivalsi 

Belaljalr Maltemaltikal 

Palgi 34 72,82 7,86420 58,04 86,61 

Sialng 34 68,01 10,77888 38,39 91,07 

 

Berdalsalrkaln talbel tersebult, reraltal skor alngket motivalsi belaljalr maltemaltikal siswal 

paldal kelals palgi mencalpali 72,82, sedalngkaln paldal kelals sialng sebesalr 68,01, dengaln selisih 

4,81 poin yalng lebih tinggi paldal kelals palgi. Stalndalr devialsi kelals palgi aldallalh 7,86420, 

sementalral kelals sialng sebesalr 10,77888, sehinggal selisih stalndalr devialsi mencalpali 

2,91468 poin yalng lebih rendalh paldal kelals palgi. Secalral alwall, daltal menulnjulkkaln aldalnyal 

perbedalaln motivalsi belaljalr maltemaltikal alntalral kelals palgi daln kelals sialng, nalmuln 

diperlulkaln penguljialn staltistik ulntulk verifikalsi. 

ALnallisis skor alngket motivalsi belaljalr maltemaltikal dilalkulkaln melalluli ulji perbedalaln 

reraltal, yalng bertuljulaln mengidentifikalsi signifikalnsi perbedalaln alntalral kelals palgi daln kelals 

sialng. Sebelulm alnallisis ultalmal, dilalkulkaln ulji pralsyalralt berulpal ulji normallitals; alpalbilal 

distribulsi daltal terbulkti normall, dilalnjultkaln dengaln ulji homogenitals. Penguljialn perbedalaln 

reraltal skor alngket motivalsi belaljalr maltemaltikal menggulnalkaln Independent Salmple T-Test 

dengaln talralf signifikalnsi α = 0,05. Kriterial kepultulsaln aldallalh sebalgali berikult: hipotesis 

nol (H₀) diterimal jikal nilali signifikalnsi > 0,05, daln ditolalk jikal nilali signifikalnsi ≤ 0,05. 

Perhitulngaln lengkalp ulji perbedalaln reraltal skor alngket motivalsi belaljalr maltemaltikal 

tersedial paldal lalmpiraln, sementalral ringkalsaln halsil disaljikaln paldal talbel berikult. 
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Tabel 3. Data Hasil Uji Perbedaan Rerata Motivasi Belajar Matematika 

Daltal 
Independent Salmple t-Test 

Kesimpullaln 
T Sig (2-Taliled) 

Skallal Motivalsi Belaljalr Maltemaltikal 2,100 0,040 H0 Ditolalk 

 

Berdalsalrkaln talbel tersebult, halsil ulji perbedalaln reraltal motivalsi belaljalr maltemaltikal 

siswal diperoleh nilali Sig. (2-taliled) sebesalr 0,040. Halsil Sig. (2-taliled) diperoleh nilali 

sebesalr 0,040 < 0,05 malkal H0 ditolalk. Sehinggal dalpalt disimpullkaln balhwal motivalsi 

belaljalr maltemaltikal siswal yalng pembelaljalralnnyal paldal palgi halri berbedal dengaln motivalsi 

belaljalr maltemaltikal siswal yalng pembelaljalralnnyal paldal sialng halri. Halsil penelitialn 

menulnjulkkaln balhwal reraltal skor alngket motivalsi belaljalr maltemaltikal siswal paldal kelals 

dengaln jaldwall pembelaljalraln palgi halri mencalpali 72,82, yalng tergolong dallalm kaltegori 

kulalt, sedalngkaln paldal kelals dengaln jaldwall pembelaljalraln sialng halri sebesalr 68,01, julgal 

tergolong dallalm kaltegori kulalt. Reraltal tersebult mengindikalsikaln aldalnyal perbedalaln 

motivalsi belaljalr maltemaltikal alntalral siswal kelals palgi daln kelals sialng. Perbedalaln ini 

disebalbkaln oleh falktor walktul belaljalr. Waktu belajar merupakan salah satu faktor 

eksternal yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, khususnya dalam 

pembelajaran matematika yang menuntut konsentrasi dan kemampuan berpikir logis yang 

tinggi. Perbedaan waktu belajar, seperti pembelajaran pada pagi dan siang hari, dapat 

memengaruhi tingkat kesiapan fisik dan psikologis siswa, yang pada akhirnya berdampak 

pada motivasi belajar mereka. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan temuan dalam penelitian ini, siswa yang 

mengikuti pembelajaran matematika pada pagi hari cenderung memiliki motivasi belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar pada siang hari. Kondisi pagi hari yang 

relatif lebih sejuk, tubuh yang masih segar, serta tingkat kelelahan yang masih rendah 

membuat siswa lebih mudah berkonsentrasi dan menerima materi pelajaran (Saepulloh et 

al., 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Prawidia & Khusna (2021) bahwa suasana 

belajar yang nyaman dan kondisi fisik yang prima dapat meningkatkan fokus dan 

semangat belajar siswa, terutama pada mata pelajaran yang bersifat abstrak seperti 

matematika. 

Sebaliknya, pembelajaran matematika yang berlangsung pada siang hari 

menghadapi berbagai kendala yang berpotensi menurunkan motivasi belajar siswa. 

Setelah menjalani aktivitas sejak pagi, siswa cenderung mengalami kelelahan fisik dan 
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mental (Vasilakopoulou & Santamouris, 2025). Selain itu, suhu udara yang panas pada 

siang hari sering kali menyebabkan rasa mengantuk dan menurunnya daya konsentrasi 

(Brink et al., 2021), sehingga siswa menjadi kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Kondisi ini dapat berdampak pada rendahnya partisipasi siswa, 

menurunnya perhatian terhadap penjelasan guru, serta berkurangnya motivasi belajar 

dalam pembelajaran matematika. 

Meskipun demikian, waktu belajar siang hari bukanlah suatu pilihan, melainkan 

bagian dari sistem pembelajaran yang harus dijalani oleh siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya dari berbagai pihak untuk meminimalkan dampak negatif pembelajaran 

pada siang hari. Siswa diharapkan mampu mengembangkan strategi belajar yang efektif, 

seperti menjaga pola istirahat yang cukup, mengatur asupan makanan, serta membangun 

motivasi intrinsik agar tetap mampu belajar secara optimal (Lamberti et al., 2021). Di sisi 

lain, guru juga dituntut untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih variatif, 

interaktif, dan kontekstual agar dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung (Vasilakopoulou & Santamouris, 2025). 

Dengan demikian, perbedaan waktu belajar terbukti memberikan pengaruh 

terhadap motivasi belajar matematika siswa SMA. Pembelajaran pada pagi hari 

cenderung lebih mendukung terciptanya motivasi belajar yang tinggi, sementara 

pembelajaran pada siang hari memerlukan strategi khusus agar motivasi siswa tetap 

terjaga. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengelolaan waktu belajar serta penerapan 

strategi pembelajaran yang tepat guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa. 

Berdalsalrkaln halsil ulji perbedalaln reraltal dengaln menggulnalkaln ulji staltistik 

palralmetrik Independent-Salmple T-Test paldal daltal skallal motivalsi belaljalr maltemaltikal 

siswal kedulal kelals diperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0,040 lebih kecil dalri 0,05. ALrtinyal 

terdalpalt perbedalaln motivalsi belaljalr maltemaltikal alntalral siswal yalng belaljalr dipalgi halri 

dengaln siswal yalng belaljalr disialng halri. Halsil ulji Independent Salmple T-Test paldal skor 

alngket motivalsi belaljalr maltemaltikal kedulal kelals menulnjulkkaln nilali signifikalnsi 0,040, 

yalng lebih rendalh dalri 0,05. Dengaln demikialn, terdalpalt perbedalaln signifikaln dallalm 

motivalsi belaljalr maltemaltikal alntalral siswal kelals palgi daln kelals sialng. 

KESIMPULAN 

Penelitialn ini menyimpullkaln balhwal terdalpalt perbedalaln signifikaln dallalm motivalsi 

belaljalr maltemaltikal alntalral siswal kelals XI IPAL yalng mengikulti pembelaljalraln paldal palgi 
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halri (reraltal skor 72,82) daln siswal yalng mengikulti paldal sialng halri (reraltal skor 68,01), 

dengaln nilali signifikalnsi 0,040 < 0,05 berdalsalrkaln Independent Salmple T-Test. 

Perbedalaln ini disebalbkaln oleh valrialsi kondisi fisiologis daln lingkulngaln alkibalt walktul 

pembelaljalraln, di malnal kelals palgi mendulkulng konsentralsi lebih optimall dibalndingkaln 

kelals sialng. ULntulk penelitialn selalnjultnyal, disalralnkaln mengulji pengalrulh intervensi 

pengaltulraln jaldwall altalul straltegi aldalptalsi siswal terhaldalp pembelaljalraln sialng halri paldal 

popullalsi yalng lebih besalr. 
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